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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Sistem Informasi 

  Dalam kehidupan sehari-hari orang sering menyamakan makna istilah sistem 

dengan cara. Istilah sistem dari bahasa Yunani yaitu Systema yang berarti penempatan 

atau mengatur. 

 Pengertian sistem menurut Mulyadi (2008 : 2) adalah “sekelompok unsur yang 

erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 

tujuan tertentu”.  

 Sedangkan menurut Agus Mulyanto (2009:29)“Sistem informasi merupakan 

suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang 

memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk mencapai 

suatu tujuan”. 

 Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan bahwa 

”sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu” Al-barha bin ladjamudin (2005 : 10). 

 

3.2 Analisis Sistem 

  Menurut Jogiyanto (2004:129) analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 

dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan - 

permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan – hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan – 
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perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum 

tahap desain sistem. 

 Menurut Mulyadi (2001:40) analisis sistem adalah sebuah tahapan  dalam   

pengembangan  sistem   yang  akan menghasilkan berbagai dokumen yang menyajikan 

rencana pekerjaan yang akan dilaksanakan untuk mengembangkan sistem tersebut. 

 Menurut McLeod (2004 :138) analisis sistem  adalah penelitian atas sistem yang 

telah ada dengan tujuan untuk merancang sistem yang baru atau diperbarui. 

 

3.3 Desain Sistem 

  Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian memikirkan 

bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto (2004:197) desain sistem 

dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

c. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

e. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

f. Menyangkut konfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan perangkat 

keras dari suatu sistem. 

 

3.4 Arsip 

  Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 43 Tahun 2009 mengenai 

Kearsipan, beberapa pengertian mengenai arsip dan kearsipan telah terangkum di 

dalam Bab I Ketentuan Umum Pasal 1. 
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  Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan 

media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga 

pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan. 

 

3.5 Dokumen 

  G.J. Renier, sejarawan terkemuka dari University College London, 

(1997; 104) menjelaskan Arti Dokumen dalam tiga pengertian, pertama dalam arti 

luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber 

lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; 

ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan surat-

surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan 

sebagainya. 

 


